







Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan 
sudah terimplimentasi dengan baik di India. Akan tetapi implementasi atas 
Konvensi tersebut dan hukum di India yang mengatur mengeni pemerkosaan 
masih belum efektif. Salah satu penyebab belum efektifnya implementasi 
Konvensi dan hukum yang mengatur mengenai pemerkosaan tersebut adaah 
penegak hukum di India belum tegas dalam menegakkan hukum, terutama 
dalam hal pemerkosaan sehingga tindakan pemerkosaan masih marak terjadi 
karena ketidak tegasan penegak hukum dalam menjalankan tugasnya. Pidana 
atas tindakan pemerkosaan yang dijatuhkan pada pelaku tindakan pemerkosaan 
dalam Indian Penal Code pun merupakan pidana yang cukup berat namun 
pidana tersebut belum dapat memberikan rasa takut akan pelaku pemerkosaan 
sehingga pelaku tidak jera atau takut untuk melakukan tindakan pemerkosaan. 
Selain itu, budaya atau tradisi yang ada di India yang menganggap bahwa 
perempuan lebih rendah daripada laki-laki, juga menjadi salah satu penyebab 
mengapa implementasi atas CEDAW dan hukum di India belum efektif, karena 
budaya atau tradisi yang masih mendarah daging di tengah-tengah masyarakat 
India. Tindakan pemerkosaan yang terjadi di India masih sangat meresahkan 
masyarakat India, bahkan masyarakat internasional pun ikut diresahkan akan 
tindakan yang melanggar hak asasi manusia ini. Aksi protes terhadap tindakan 





tindakan pemerkosaan di India banyak dilakukan oleh masyarakat India agar 
kejadian-kejadian pemerkosaan yang sudah terjadi tersebut tidak terjadi lagi. 
Karena ketidak efektifan tersebut, usaha yang sudah dilakukan pemerintah 
India maupun masyarakat agar tindakan pemerkosaan semakin berkurang atau 
hilang, menjadi belum maksimal. Tindakan pemerkosaan atas perempuan dan 
anak-anak di India merupakan tindakan yang melanggar hak asasi manusia 
yang diatur dalam CEDAW. 
B. Saran 
Untuk memberikan perlindungan hukum kepada masyarakat India, 
terkhusus perempuan dan anak-anak, maka aturan-aturan yang sudah berlaku 
di India yang mengatur mengenai pemerkosaan harus ditegakkan dengan lebih 
tegas. Perlu adanya perubahan pola pikir di antara aparat penegak hukum 
dalam hal pemerkosaan sehingga aparat penegak hukum dapat secara netral 
menegakkan hukum mengenai pemerkosaan di tengah-tengah masyarakat 
India sehingga korban dari tindakan pemerkosaan pun tidak merasa takut 
dalam melaporkan dan memperjuangkan apa yang sudah menjadi hak mereka, 
khususnya dalam hal perlindungan dari tindakan pemerkosaan atau apabila 
mereka sudah menjadi korban dari tindakan pemerkosaan. Selain itu, ketentuan 
yang mengatur mengenai penghapusan diskriminasi terhadap perempuan 
khususnya dalam hal kekerasan seksual masih terdapat kesenjangan, dapat 
dilihat dalam Pasal 5 ayat (1) Konvensi Penghapusan Segala Bentuk 
Diskriminasi Terhadap Perempuan yang dimana negara-negara peserta wajib 





sosial dan budaya laki-laki dan perempuan dengan maksud untuk mencapal 
penghapusan prasangka-prasangka, kebiasaan-kebiasaan dan segala praktek 
lainnya yang berdasarkan atas inferioritas atau superioritas salah satu jenis 
kelamin atau berdasar peranan stereotip bagi laki-laki dan perempuan. Pasal 
tersebut masih dirasa rancu dan kurang jelas sehingga tidak semua orang dapat 
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